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Pertumbuhan penduduk dengan jumlah yang semakin bertambah menjadikan kebutuhan 
akan bahan bakar minyak terus meningkat, namun ketersediannya terbatas. Oleh karena itu perlu 
adanya penggalakkan pemanfaatan energi alternatif biogas. Biogas dinilai ramah lingkungan 
karena dapat diterapkan sebagai salah satu metode alternatif dalam pengolahan limbah organik. 
Proses pembuatan biogas relatif singkat dan berasal dari limbah organik terbarukan yang selalu 
ada dalam kegiatan manusia. Untuk itu perlu ditingkatkan fungsional pemanfaatan biogas dari 
berbagai limbah agar dapat memberikan solusi keterbatasan energi dan meningkatkan 
produktivitas masyarakat. Pada penelitian ini dilakukan pencampuran limbah kulit pisang, EM4 
sebagai katalisator dan feses sapi dengan variasi campuran dan rasio C/N untuk melihat 
pengaruhnya terhadap kualitas dan kuantisas biogas yang dihasilkan. Variasi penelitian terdiri 
dari digester kontrol, digester kontrol ditambah EM4, rasio C/N 25, C/N 27 dan C/N 29. Pada 
penelitian ini diukur kuantitas volume secara akumulasi maupun total, serta kuantitas dan 
kualitas komposisi gas pada pengujian nyala. Produksi total biogas yang dihasilkan pada digester 
kontrol, digester kontrol, digester kontrol ditambah EM4, rasio C/N 25, C/N 27 dan C/N 29 
secara berturut-turut adalah 4,39 liter, 4,75 liter, 5,25 liter, 5,93 liter, dan 6,56 liter. Sedangkan 
gas metana yang dihasilkan berturut-turut adalah 3,55%, 4,79%, 11,88%, 14,44%, dan 20,22%. 
Kulit pisang dapat dikatakan tidak berpotensi menghasilkan biogas karna komposisi gas metana 
yang dihasilkan pada penelitian ini kurang dari 50% dan tidak menyala saat didekatkan dengan 
api. 
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